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ABSTRAK: Perkembangan teknologi informasi menuntut mahasiswa memiliki kemampuan literasi
informasi yang baik agar mampu menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara efektif serta etis dalam kegiatan akademik, khususnya penulisan karya ilmiah.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Ponorogo menyelenggarakan kelas literasi
informasi sebagai upaya meningkatkan kemampuan tersebut, namun pengaruhnya terhadap
minat menulis karya ilmiah mahasiswa belum pernah diteliti secara khusus. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh kelas literasi informasi terhadap minat menulis karya ilmiah
pada mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi berjumlah 114
mahasiswa peserta kelas literasi informasi, dengan sampel 89 responden yang ditentukan
menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan rumus Slovin (taraf kesalahan
5%). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert empat tingkat dan dianalisis
dengan uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, uji t, regresi linear sederhana, serta
koefisien determinasi menggunakan SPSS 24.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menulis karya
ilmiah mahasiswa, dengan nilai t hitung 7,405 dan signifikansi 0,000 (t hitung > t tabel 1,987;
sig < 0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
10,847 + 0,788X, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,387 yang menunjukkan kontribusi
kelas literasi informasi sebesar 38,7% terhadap minat menulis karya ilmiah, sedangkan 61,3%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Literasi, Minat Menulis, Karya limiah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital menjadikan
informasi sangat mudah diakses, namun tidak seluruhnya memiliki kualitas yang dapat
dipertanggungjawabkan. Situasi ini menuntut mahasiswa memiliki kekmampuan literasi
informasi yang tidak hanya sebatas pencarian, tetapi juga evaluasi kritis dan
penggunaan informasi secara etis (Mudiansah, 2025). Literasi informasi merupakan
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keterampilan mendasar yang harus dimiliki mahasiswa perguruan tinggi karena
berkaitan langsung dengan kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara etis dan efektif (Istiana, 2020). American Library Association
mendefinisikan literasi informasi sebagai kemampuan individu mengenali kapan
informasi dibutuhkan serta menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
tersebut secara efektif (ALA, 2000).

Masalah yang muncul kemudian ialah tidak semua informasi yang tersebar dapat
dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Fenomena misinformasi dan
disinformasi semakin marak, bahkan masuk ke lingkungan akademik (Petrovi¢ et al.,
2025), sehingga mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan literasi informasi memadai
rentan terjebak dalam penggunaan sumber yang tidak valid, bahkan berpotensi plagiatif
dalam menulis karya ilmiah. Berbagai kajian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
secara teknis sudah terbiasa menggunakan teknologi digital, kemampuan mereka
dalam mengevaluasi kualitas informasi, memilih sumber terpercaya, serta mengelola
referensi secara akademik belum optimal (Saputra et al., 2024), yang berdampak pada
kualitas karya ilmiah yang dihasilkan.

Menyadari pentingnya kemampuan tersebut, perguruan tinggi mengambil langkah
konkret dengan menyelenggarakan program kelas literasi informasi, yaitu kegiatan
pembelajaran terstruktur yang membantu mahasiswa memahami, menelusuri,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan efisien (Buwana, 2023).
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Ponorogo merupakan salah satu
perpustakaan perguruan tinggi yang menyelenggarakan program ini, dengan materi
meliputi konsep dasar literasi informasi, penelusuran sumber, plagiarisme, serta
pengelolaan referensi menggunakan aplikasi sitasi seperti Mendeley (Admin Library
UMPO, 2024). Kerangka yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model The
Seven Pillars of Information Literacy (SCONUL, 2011), yang menguraikan literasi
informasi ke dalam tujuh tahap kemampuan, yaitu identify, scope, plan, gather,
evaluate, manage, dan present.

Kegiatan menulis karya ilmiah merupakan salah satu aktivitas akademik penting
bagi mahasiswa, karena melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan penyusunan
argumen logis berdasarkan sumber terpercaya (Adra, 2023). Namun, pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam menulis karya ilmiah masih
menjadi tantangan tersendiri; tidak sedikit mahasiswa yang merasa kesulitan, tidak
percaya diri, atau enggan terlibat dalam kegiatan menulis. (Slameto, 2019) menjelaskan
bahwa minat merupakan rasa suka dan ketertarikan seseorang terhadap suatu objek
atau aktivitas, sedangkan (Crow & Crow, 1989) memaknainya sebagai dorongan dari
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dalam diri yang menimbulkan perhatian dan rasa senang terhadap suatu aktivitas.
Faktor-faktor yang memengaruhi minat menulis meliputi dorongan intrinsik, motif
sosial, serta emosi (Wiranti & Santoso, 2021). Dengan kata lain, peningkatan
kemampuan literasi informasi yang tidak diiringi tumbuhnya minat menulis belum tentu
menghasilkan output akademik yang optimal.

Penelitian ini, Secara konseptual mengacu pada model The Seven Pillars of
Information Literacy yang dikembangkan oleh Society of College, National and
University Libraries (SCONUL, 2011). Model ini menguraikan kemampuan literasi
informasi ke dalam tujuh tahap yang saling berkaitan, yaitu identify (mengenali kapan
informasi dibutuhkan), scope (memahami ruang lingkup dan relevansi informasi), plan
(menyusun strategi penelusuran), gather (menelusuri dan mengumpulkan informasi),
evaluate (menilai keandalan dan validitas informasi), manage (mengorganisasi dan
mengelola informasi), serta present (menyajikan dan menggunakan informasi secara
etis). Ketujuh pilar tersebut sangat relevan dengan proses penulisan karya ilmiah, mulai
dari identifikasi topik hingga penyajian informasi dalam bentuk akademik, dan sejalan
dengan model Big 6 yang juga banyak digunakan dalam kajian literasi informasi di era
digital (Gusriani & Masruri, 2023). Kelas literasi informasi sendiri dioperasionalkan
sebagai layanan perpustakaan yang membantu mahasiswa mencukupi kebutuhan
informasi melalui pelatihan penelusuran, evaluasi, dan penggunaan informasi secara
efektif (Baihaqy, 2024), sehingga keberadaannya dipandang penting bagi keberhasilan
perpustakaan perguruan tinggi dalam meningkatkan efektivitas penyediaan literatur
bagi sivitas akademika (Amirullah, 2022).

Minat menulis karya ilmiah dalam penelitian ini dipahami sebagai kecenderungan
psikologis yang mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas menulis
akademik, termasuk skripsi, artikel ilmiah, makalah, dan laporan penelitian (Winarto,
2021), yang merupakan kombinasi antara motivasi internal, kesadaran manfaat menulis
ilmiah, keyakinan diri terhadap kemampuan menulis, kesediaan menyediakan waktu
untuk menulis, serta keinginan mempublikasikan karya ilmiah (Purwanto et al., 2020).
Karya ilmiah sendiri merupakan karya tulis yang dirangkai dan dikembangkan
berdasarkan prosedur ilmiah, dengan tujuan menyampaikan hasil pemikiran secara
logis dan empiris (Suyitno, 2012). Faktor yang memengaruhi minat menurut Crow dan
Crow sebagaimana dikutip dalam (Wiranti & Santoso, 2021) meliputi dorongan intrinsik
yang berasal dari keinginan dan kebutuhan pribadi, motif sosial yang berasal dari
lingkungan seperti keluarga, teman, dan dosen, serta faktor emosi yang berkaitan
dengan perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu aktivitas. Kelas literasi
informasi diduga berperan mendukung kesiapan mahasiswa dalam menulis karya
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ilmiah, karena melalui kelas tersebut mahasiswa tidak hanya memperoleh kemampuan
teknis dalam mencari dan mengelola informasi, tetapi juga memahami etika
pemanfaatan informasi serta pentingnya penggunaan sumber terpercaya, yang pada
akhirnya dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan ketertarikan mahasiswa untuk
terlibat dalam kegiatan penulisan karya ilmiah.

Penelitian terdahulu telah membahas literasi informasi dari berbagai sudut
pandang, seperti urgensi penyelenggaraan kelas literasi informasi (Sundariyati, 2023),
optimalisasi layanan kelas literasi informasi di perguruan tinggi (Baihaqy, 2024),
pengaruh literasi informasi terhadap penggunaan sumber dan sitasi ilmiah (Suarny &
Jumino, 2019), serta peran pembelajaran berbasis literasi informasi dalam mendukung
kepenulisan ilmiah (Permana et al., 2023). Namun, penelitian yang secara khusus
menguji apakah kelas literasi informasi berpengaruh terhadap minat menulis karya
ilmiah masih terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang
tidak hanya melihat kemampuan mahasiswa dalam mengelola informasi, tetapi juga
menguji apakah kelas literasi informasi yang diselenggarakan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo berpengaruh terhadap minat menulis karya ilmiah
mahasiswa. Fakultas Agama Islam dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki
jumlah peserta kelas literasi informasi yang cukup signifikan, yakni 114 mahasiswa,
sehingga memungkinkan pengambilan sampel yang representatif dan analisis statistik
yang valid.

Kerangka berpikir penelitian ini secara skematis menggambarkan hubungan
antarvariabel sebagai berikut: kelas literasi informasi (X), yang mencakup kemampuan
mengenali kebutuhan informasi, menelusuri, mengevaluasi, mengelola, dan
menyajikan informasi secara etis, diasumsikan memberikan pengaruh terhadap minat
menulis karya ilmiah (Y), yang tercermin dari dorongan intrinsik, motif sosial, dan faktor
emosi mahasiswa dalam menulis. Literatur terbaru menunjukkan bahwa pelatihan
literasi informasi berkontribusi pada peningkatan keterampilan akademik mahasiswa,
termasuk kemampuan melakukan penelusuran ilmiah dan menulis karya ilmiah
(Nuryaman & Rifai, 2024), dan peningkatan kemampuan tersebut diyakini berpengaruh
terhadap aspek motivasional mahasiswa, seperti kepercayaan diri dalam menulis,
kemauan menyelesaikan tulisan ilmiah, serta minat untuk mempublikasikan karya.
Dalam konteks Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
mahasiswa rutin menghasilkan karya ilmiah yang diunggah ke repositori institusi,
namun belum terdapat penelitian yang mengevaluasi apakah kelas literasi informasi
yang diberikan oleh perpustakaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menulis karya ilmiah mahasiswa. Padahal, minat menulis merupakan salah satu faktor
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penting dalam keberhasilan akademik, karena menentukan kesiapan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas ilmiah seperti makalah, artikel, dan skripsi. Minat menulis yang
tinggi akan mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam membaca, mengolah,
dan mengekspresikan gagasan secara ilmiah, sementara minat yang rendah dapat
menjadi hambatan dalam penyelesaian karya ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh
kelas literasi informasi terhadap minat menulis karya ilmiah pada mahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara kemampuan
literasi informasi dengan aspek motivasional mahasiswa, yang hingga kini masih jarang
dikaji secara empiris, terutama di lingkungan perguruan tinggi Islam. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan membantu mahasiswa memahami pentingnya literasi
informasi dalam menunjang penulisan karya ilmiah, menjadi bahan evaluasi bagi
perpustakaan dalam menyempurnakan program kelas literasi informasi, serta
memberikan informasi bagi fakultas dalam merancang strategi pembelajaran dan
bimbingan penulisan ilmiah yang lebih efektif. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah HO: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas literasi informasi
terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo; dan H1: terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas
literasi informasi terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti
empiris yang selama ini belum tersedia, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi
perpustakaan dan fakultas dalam mengembangkan program literasi informasi yang
lebih efektif dan berdampak luas bagi mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
karena bertujuan menguji hubungan kausal antara variabel kelas literasi informasi dan
minat menulis karya ilmiah mahasiswa melalui pengukuran objektif dengan instrumen
terstruktur dan analisis statistik (Hariani & Jabbar, 2026). Variabel independen (X)
dalam penelitian ini adalah kelas literasi informasi, yaitu program pelatihan yang
diselenggarakan perpustakaan mencakup pencarian informasi ilmiah, teknik
penelusuran, dan manajemen referensi. Variabel dependen (Y) adalah minat menulis
karya ilmiah, yaitu kecenderungan mahasiswa untuk menyusun karya ilmiah sesuai
struktur ilmiah, tata tulis akademik, referensi, dan orisinalitas.
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Populasi penelitian adalah seluruh peserta kelas literasi informasi mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo angkatan 2023 yang telah
mengikuti kelas literasi informasi minimal satu kali dan pernah mengerjakan tugas
penulisan karya ilmiah, berjumlah 114 mahasiswa dari 5 program studi (Tabel 1).

Tabel 1. Populasi Penelitian

No Program Studi Kelas Populasi
1 PAI - 24

2 PGMI - 10

3 Ekonomi Syariah - 20

4 IPIl A 7

5 IPIl B 13

6 Psikologi Islam A 20

7 Psikologi Islam B 20
Total 114

Sampel ditentukan menggunakan teknik stratified random sampling
berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, menghasilkan jumlah sampel n =
114 / (1 + 114 (0,05)?) = 89,06 yang dibulatkan menjadi 89 responden. Alokasi sampel
tiap program studi dihitung secara proporsional dan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Alokasi Sampel Tiap Program Studi

No Program Studi asil Perhitungan Sampel
1 PAI 18,7 19
2 PGMI 7,8 8
3 Ekonomi Syariah 15,6 16
4 IPII A 5,4 5
5 IPII B 10,1 10
6 Psikologi Islam A 15,6 16
7 Psikologi Islam B 15,6 15
Total 89 89

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket) berskala Likert
empat tingkat yang disebarkan melalui Google Form, serta teknik dokumentasi untuk
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memperoleh data pendukung berupa rekap data peserta kelas literasi informasi.
Instrumen penelitian terdiri atas 29 item, yakni 14 item untuk variabel kelas literasi
informasi yang indikatornya diadaptasi dari model Seven Pillars of Information Literacy
(identify, scope, plan, gather, evaluate, manage, present) dan 15 item untuk variabel
minat menulis karya ilmiah yang indikatornya diadaptasi dari teori minat Crow dan
Crow, yaitu dorongan intrinsik, motif sosial, dan emosi/perasaan (Wiranti & Santoso,
2021). Kisi-kisi instrumen penelitian secara lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek/Indikator Item Jumlah
Identify - mengenali kebutuhan 19 5
informasi ’

Scope - memahami jenis dan 34 5
karakteristik sumber ilmiah ’
Plan - merancang strategi - 5
penelusuran informasi ’
Kelas Literasi | Gather - menemukan dan - 5
Informasi mengakses sumber ilmiah ’
Evaluate - menilai kredibilitas
. 9,10 2
dan relevansi sumber
Manage - mengelola dan
, _ 11,12 2
menyimpan referensi
Present - menggunakan dan
.. . . . 113,14 2
menyajikan informasi secara etis

Minat Dorongan intrinsik 15-19 5

Menulis Motif sosial 20-24 5

Karya limiah Emosi atau perasaan 25-29 5

Teknik analisis data menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS 24.0 for
Windows, meliputi: (1) uji instrumen berupa uji validitas menggunakan korelasi product
moment (dibandingkan dengan r tabel pada df = n-2 = 87, taraf signifikansi 5% sebesar
0,2084) dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha (dinyatakan reliabel apabila
o > 0,70) (Putra et al., 2023); (2) uji asumsi klasik berupa uji normalitas Kolmogorov-
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Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, dan uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
X dan variabel Y bersifat linear berdasarkan nilai signifikansi pada baris Deviation from
Linearity (Ardiansyah et al., 2021); serta (3) uji hipotesis berupa uji t untuk menguji
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, analisis
regresi linear sederhana dengan persamaan Y = a + bX untuk memperoleh gambaran
arah dan besar pengaruh, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besar
kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan
menghubungkan temuan statistik dengan teori literasi informasi dan teori minat
menulis, sehingga hasil pengujian tidak hanya menjelaskan hubungan antarvariabel
secara statistik, tetapi juga memberikan penjelasan kontekstual mengenai dinamika
minat menulis mahasiswa Fakultas Agama Islam dalam konteks pendidikan literasi
informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden dan Gambaran Variabel Penelitian

Kuesioner disebarkan kepada 89 responden mahasiswa angkatan 2023 Fakultas
Agama Islam yang telah mengikuti kelas literasi informasi, terdiri atas 21% responden
Program Studi PAI, 9% PGMI, 18% Ekonomi Syariah, 17% IPIl, dan 35% Psikologi Islam.
Hasil rekapitulasi data menunjukkan bahwa variabel kelas literasi informasi
memperoleh rata-rata sebesar 3,17 dengan mayoritas responden (83,1%) berada pada
kategori skor tinggi. Penilaian positif terlihat konsisten pada hampir seluruh indikator,
mulai dari kemampuan memahami kebutuhan informasi, menentukan referensi yang
relevan, membedakan jurnal ilmiah dengan sumber informasi biasa, menentukan kata
kunci pencarian, menelusuri melalui Google Scholar atau basis data jurnal, hingga
mengelola referensi menggunakan aplikasi sitasi, yang seluruhnya memperoleh
persentase persetujuan di atas 90%.

Rincian jawaban responden pada beberapa indikator kunci variabel kelas literasi
informasi disajikan pada Tabel 6, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju hingga sangat setuju terhadap manfaat kelas literasi informasi
dalam menunjang aktivitas akademik mereka.

Tabel 6. Persentase Jawaban Responden pada Indikator Kunci Kelas Literasi Informasi

Indikator angat Setuju Setuju ridak Setuju

Membantu memahami informasi yang
dibutuhkan

39% 59% 2%
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Memudahkan menentukan referensi
o 34% 63% 3%
sesuai topik
Membantu memahami perbedaan jurnal
e . 33% 58% 9%
ilmiah dan sumber biasa
Membantu menentukan kata kunci
. 28% 65% 7%
pencarian
Membantu penelusuran di Google
. 33% 66% 1%
Scholar/database jurnal
Memudahkan menemukan jurnal atau
kel 34% 64% 2%
artike

Variabel minat menulis karya ilmiah memperoleh rata-rata sebesar 3,10 dengan
skor yang paling sering muncul yaitu 3 (85,4%), sedikit lebih rendah dibandingkan
variabel kelas literasi informasi. Kondisi ini terlihat pada indikator yang berkaitan
dengan kepercayaan diri dan kemauan meningkatkan kemampuan menulis, di mana
sebanyak 19% responden menyatakan tidak setuju dan 3% sangat tidak setuju terhadap
keinginan meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah, sedangkan pada indikator
kepercayaan diri saat menulis, 14% menyatakan tidak setuju dan 3% sangat tidak setuju.
Sebaliknya, indikator yang berkaitan dengan dukungan dosen dan lingkungan
pertemanan, serta rasa senang dan bangga ketika berhasil menyelesaikan tulisan,
memperoleh persentase persetujuan yang cukup tinggi, yang mengindikasikan bahwa
aspek motif sosial dan emosi turut berperan penting dalam pembentukan minat
menulis mahasiswa. Rincian jawaban responden pada beberapa indikator kunci variabel
minat menulis karya ilmiah disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Jawaban Responden pada Indikator Kunci Minat Menulis Karya

limiah
Setuju/ Tidak Setuju/
Indikator ) Sangat Tidak
Sangat Setuju Setuju
Dorongan intrinsik untuk menulis karya ilmiah 78% 22%
Keinginan meningkatkan kemampuan menulis 78% 22%

JELS

Vol. 04 No. 01 March 2024



http://jurnal.gerakanedukasi.com/index.php/gerasi
https://doi.org/10.56404/jels.v4i1.497

124

Vol 04 No 01 March 2024
http://jurnal.gerakanedukasi.com/index.php/gerasi
https://doi.org/10.56404/jels.v4i1.497

Journal of Education
E and Learning Sciences
E-ISSN : 2808-3695

Kepercayaan diri saat menulis karya ilmiah 83% 17%
Dukungan dosen dan lingkungan pertemanan
) . 88% 12%
(motif sosial)
Rasa senang dan bangga menyelesaikan
. . 90% 10%
tulisan (emosi)

Temuan ini menunjukkan bahwa minat menulis karya ilmiah belum terbentuk
secara seragam pada seluruh mahasiswa dan dipengaruhi oleh faktor lain di luar
kemampuan teknis literasi informasi, sebagaimana dikemukakan (Wiranti & Santoso,
2021) bahwa minat dibentuk oleh dorongan intrinsik, motif sosial, dan faktor emosi
secara bersamaan. Indikator dengan tingkat persetujuan tertinggi pada variabel ini
berkaitan dengan aspek motif sosial dan emosi, sedangkan indikator dengan tingkat
persetujuan terendah berkaitan dengan dorongan intrinsik dan kepercayaan diri, yang
mengindikasikan bahwa penguatan aspek psikologis internal mahasiswa masih perlu
menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan minat menulis karya ilmiah secara
menyeluruh.

Hasil Uji Instrumen

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung setiap butir pernyataan
terhadap r tabel (n = 87, taraf signifikansi 5%) sebesar 0,2084. Uji reliabilitas dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach's Alpha pada masing-masing variabel. Ringkasan hasil
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

) Rentangr r Tabel Cronbach's
Variabel Jumlah Item . Keterangan
Hitung (5%) Alpha
Kelas Literasi Valid &
. 14 0,359 - 0,636 0,2084 0,830 .
Informasi (X) Reliabel
Minat.Menulis Valid &
. 15 0,375-0,618 0,2084 0,871 .
Karya limiah (Y) Reliabel

Seluruh item pernyataan pada kedua variabel dinyatakan valid karena nilai r
hitung berada di atas r tabel. Nilai Cronbach's Alpha pada kedua variabel juga berada di
atas batas minimal 0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan
sebagai alat pengumpulan data.

Hasil Uji Asumsi Klasik
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Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas
dilakukan untuk memastikan hubungan linear antara variabel X dan Y. Hasil kedua uji
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Nilai
Uji Kriteria Keterangan
Signifikansi
Normalitas (Kolmogorov- . Data berdistribusi
. 0,200 Sig. > 0,05
Smirnov) normal
Linearitas (Deviation from . Hubungan bersifat
. . 0,440 Sig. > 0,05 .
Linearity) linear

Nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,200 (> 0,05) menunjukkan bahwa data
residual penelitian berdistribusi normal. Nilai signifikansi Deviation from Linearity
sebesar 0,440 (> 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara kelas literasi informasi
dan minat menulis karya ilmiah bersifat linear. Terpenuhinya kedua asumsi tersebut
menjadi dasar bagi penggunaan analisis regresi linear sederhana pada tahap pengujian
hipotesis.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, analisis regresi linear sederhana, dan

koefisien determinasi. Ringkasan hasil disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Analisis Hasil Keterangan
Ui t t hitung = 7,405; t tabel = 1,987; Sig. = HO ditolak, H1
[
J 0,000 diterima
Regresi Linear o
Y =10,847 + 0,788X Pengaruh positif
Sederhana
Koefisien o
0,387 Kontribusi 38,7%

Determinasi (R?)

Hasil uji t memperoleh nilai t hitung sebesar 7,405 dengan signifikansi 0,000.
Karena t hitung lebih besar dari t tabel (1,987) dan nilai signifikansi < 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara kelas literasi
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informasi terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Persamaan regresi Y = 10,847 + 0,788X
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kelas literasi
informasi akan diikuti peningkatan minat menulis karya ilmiah sebesar 0,788, dengan
arah pengaruh yang positif atau searah. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,387
menunjukkan bahwa kelas literasi informasi memberikan kontribusi sebesar 38,7%
terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa, sedangkan 61,3% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti dorongan intrinsik, motif sosial, dan faktor
emosi.

Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kelas literasi informasi vyang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Ponorogo
dipersepsikan baik oleh mahasiswa, sejalan dengan konsep literasi informasi yang
dikemukakan (ALA, 2000) dan model The Seven Pillars of Information Literacy (SCONUL,
2011). Tingginya persentase persetujuan pada indikator penentuan kata kunci
pencarian dan penggunaan basis data jurnal mencerminkan tahap plan dan gather,
kemampuan membedakan sumber terpercaya mencerminkan tahap evaluate,
sementara kemampuan mengelola referensi menggunakan aplikasi sitasi
mencerminkan tahap manage dan present. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
(Buwana, 2023) dan (Sundariyati, 2023) yang menekankan pentingnya pendampingan
literasi informasi bagi mahasiswa dalam menelusuri, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara etis.

Meskipun demikian, tingkat minat menulis karya ilmiah mahasiswa berada pada
kategori relatif menengah, terutama pada indikator kepercayaan diri dan kemauan
meningkatkan kemampuan menulis. Kondisi ini sejalan dengan pandangan (Slameto,
2019) dan (Crow & Crow, 1989) bahwa minat merupakan dorongan psikologis yang
dipengaruhi berbagai faktor, tidak hanya kemampuan teknis. Variasi jawaban pada
indikator kepercayaan diri menunjukkan adanya peran faktor motif sosial dan emosi
(Wiranti & Santoso, 2021) di luar kemampuan literasi informasi semata.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kelas literasi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa (t
hitung = 7,405; sig. = 0,000). Temuan ini mengonfirmasi kerangka berpikir penelitian
bahwa kecakapan menelusuri, mengevaluasi, dan mengelola informasi berkaitan erat
dengan proses kepenulisan karya ilmiah, karena mahasiswa dituntut menyusun tulisan
berdasarkan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Suarny & Jumino, 2019) yang membuktikan bahwa kemampuan literasi
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informasi berpengaruh pada penggunaan sumber dan sitasi ilmiah, serta penelitian
(Permana et al.,, 2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis literasi
informasi mendukung pemahaman mahasiswa dalam kepenulisan karya ilmiah.
Temuan ini juga diperkuat oleh (Nuryaman & Rifai, 2024) yang menunjukkan bahwa
pelatihan literasi informasi berkontribusi pada peningkatan keterampilan akademik,
termasuk aspek motivasional seperti kepercayaan diri dalam menulis, serta oleh
(Alhasby et al.,, 2024) yang menemukan bahwa pelatihan pengelolaan referensi
meningkatkan ketertarikan mahasiswa terhadap kegiatan menulis ilmiah.

Kontribusi sebesar 38,7% mengindikasikan bahwa minat menulis karya ilmiah
merupakan konstruk yang kompleks dan tidak ditentukan secara tunggal oleh
ketersediaan program literasi informasi. Sejalan dengan temuan (Juainah, 2021), proses
penulisan karya ilmiah mahasiswa juga dipengaruhi oleh kualitas bimbingan dan
koordinasi antara mahasiswa dengan pembimbing, yang apabila tidak optimal dapat
berdampak pada lamanya penyelesaian dan kurang fokusnya mahasiswa dalam
menulis. Dengan demikian, kelas literasi informasi dapat dipandang sebagai salah satu
faktor pendukung yang signifikan, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan
tinggi rendahnya minat menulis karya ilmiah mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Temuan ini, secara praktis memberikan implikasi bahwa pustakawan sebagai
fasilitator kelas literasi informasi perlu mempertahankan kualitas penyampaian materi
yang telah dinilai baik oleh mahasiswa, terutama pada aspek penelusuran sumber dan
pengelolaan referensi menggunakan aplikasi seperti Mendeley, sebagaimana
ditunjukkan oleh (Alhasby et al., 2024) bahwa pelatihan pengelolaan referensi mampu
meningkatkan ketertarikan peserta terhadap kegiatan menulis ilmiah. Namun
demikian, mengingat kontribusi kelas literasi informasi terhadap minat menulis baru
mencapai 38,7%, diperlukan penekanan lebih pada aspek yang dapat menumbuhkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis, misalnya melalui pendampingan yang lebih
personal, pemberian motivasi, serta umpan balik langsung terhadap hasil tulisan
mahasiswa, tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis penelusuran dan sitasi
semata. Secara teoretis, temuan ini memperkaya kajian mengenai hubungan antara
kemampuan literasi informasi dengan aspek motivasional seperti minat menulis karya
ilmiah, yang selama ini masih jarang dikaji secara empiris pada lingkungan perguruan
tinggi Islam di Indonesia.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
kelas literasi informasi yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat menulis
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karya ilmiah mahasiswa Fakultas Agama Islam. Temuan ini sekaligus mengisi
kesenjangan penelitian yang diuraikan sebelumnya, yaitu belum tersedianya bukti
empiris yang menguji pengaruh kelas literasi informasi terhadap aspek motivasional
mahasiswa, khususnya minat menulis karya ilmiah, sehingga kelas literasi informasi
dapat dipandang bukan hanya sebagai layanan teknis perpustakaan, melainkan juga
sebagai salah satu bentuk intervensi akademik yang relevan untuk mendukung
keberhasilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kelas literasi informasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo dipersepsikan baik oleh mahasiswa Fakultas Agama Islam, dengan nilai rata-
rata 3,17 dan mayoritas responden berada pada kategori skor tinggi pada hampir
seluruh indikator, mulai dari kemampuan memahami kebutuhan informasi hingga
mengelola referensi menggunakan aplikasi sitasi. Tingkat minat menulis karya ilmiah
mahasiswa berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 3,10, meskipun
indikator yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan kemauan meningkatkan
kemampuan menulis menunjukkan variasi jawaban yang lebih besar.

Hasil pengujian hipotesis melalui uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,405
dengan signifikansi 0,000 (t hitung >t tabel 1,987, sig. < 0,05), sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
antara kelas literasi informasi terhadap minat menulis karya ilmiah mahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo, dengan persamaan regresi Y =
10,847 + 0,788X dan kontribusi sebesar 38,7% (R? = 0,387), sedangkan 61,3% sisanya
dipengaruhioleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti dorongan intrinsik, motif sosial,
dan faktor emosi. Temuan ini menegaskan bahwa kelas literasi informasi dapat
dipandang sebagai salah satu bentuk intervensi akademik yang relevan untuk
mendukung minat dan keberhasilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.
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